BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak peserta didik di MAN 2 Model Banjarmasin yaitu dengan
keteladanan seperti datang tepat waktu, semngat dalam menuntut ilmu.
nasehat seperti mengingatkan untuk tetap semangat dalam belajar,
menghormati orang tua dan guru dan selalu berdoa kepada Allah Swt.
Pembiasaan seperti membaca Al-Quran 15 menit sebelum jam pelajaran
dimulai dan dilanjutkan dengan membaca asmaul husna dan berdoa sebelum
belajar, selain itu juga guru membiasakan peserta didik untuk shalat dhuha
dan shalat berjamaah di masjid dan juga dibiasakan untuk mengucapkan
salam dan mencium tangan guru ketika di sekolah maupun di luar sekolah.
Hukuman seperti membaca ayat-ayat Al-Quran, memberikan hafalan juz
amma dan membersihkan sampah. Pengawasan seperti guru mengawasi
peserta didiknya di kelas agar tidak berbicara, tidak main handphone pada
saat kegiatan belajar berlangsung. Pelaksanaan tata tertib di MAN 2 Model
Banjarmasin sudah berjalan dengan baik, hanya sedikit peserta didik yang
melanggar seperti memakai sandal saat jam istirahat. Semua yang dilakukan

guru dalam proses pembinaan akhlak peserta didik berjalan dengan baik,
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walaupun ada beberapa peserta didik yang susah untuk diatur, sehingga ada
beberapa yang masih perlu untuk dibimbing dan diawasi.

2. Faktor-faktor pembinaan akhlak peserta didik yaitu mengenai latar belakang
pendidikan guru di MAN 2 Model Banjarmasin hampir semuanya memiliki
pendidikan S1 dengan rasio 40% berpendidikan S-2 dan 45% berpendidikan
S-1. Kepribadian guru MAN 2 Model Banjarmasin memiliki pribadi yang
baik, ramah, murah senyum, bijaksana dan tidak sombong. Sarana dan
prasarana di MAN 2 Model Banjarmasin seperti tersedianya Al-Quran
disetiap kelas untuk dibaca sebelum memulai pejaran dan tersedianya Al-
Quran didalam masjid untuk dibaca sambal menunggu adza, tersedianya
masjid yang besar dan bertingkat untuk melaksanakan shalat dhuha dan shalat
berjamaah berjamaah. Lingkungan pertemanan di MAN 2 Model
Banjarmasin sudah baik, tapi masih ada sedikit yang terpengaruh dengan

temannya seperti sifat malas, maka temannya pun akan terikut malas.

B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada pihak MAN 2 Model Banjarmasin dan seluruh guru-
gurunya agar saling bekerjasama dalam meningkatkan pembinaan akhlak
peserta didik agar dapat memiliki akhlak baik yang mendarah daging dalam
jiwa peserta didik.
2. Diharapkan kepada seluruh peserta didik agar meniru kepribadian yang baik

dari guru-gurunya dan membiasakan perilaku-perilaku baik sehingga
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kebaikan menjadi hal yang dilakukan tanpa paksaan dan tanpa pemikiran

dalam keseharian.



